
ABSTRAK 

Perkembangan budaya antara negara satu dan negara yang lain yang 

semakin cepat, sehingga menyebabkan semakin berkembangnya pula proses 

kehidupan secara internasional. Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi, 

dengan semakin mudah dalam bergabung dengan sindikat kejahatan transnasional 

untuk melakukan tindak pidana yang melewati batas suatu negara. Penelitian ini 

membahas mengenai metode Joint Investigation sebagai salah satu sarana ataupun 

proses dari prinsip shared responsibility dalam penanganan kejahatan transnasional. 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis metode Joint Investigation sebagai prinsip 

Shared Responsibility dalam upaya penanganan kejahatan transnasional khususnya 

yang melibatkan negara Indonesia dengan negara lain. 

Penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian secara normatif yang 

preskriptif dan komprehensif, dengan penggunaan doktrin serta melalui pendekatan 

Undang-undang (Statute Approach) dan pendekatan konseptual (Conseptual 

Approach). 

Hasil analisis dari skripsi ini menjelaskan pengaturan hukum yaitu Undang-

undang Nomor 5 Tahun 2009 tentang ratifikasi UNCTOC terkait kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam menerapkan prinsip shared responsibility terhadap 

penanganan bom Bali, yang salah satunya melalui metode joint investigationt, serta 

kerja sama bilateral antara Indonesia dan beberapa negara untuk memberantas 

kejahatan tarnsnasional secara efektif dikemudian hari.  
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ABSTRACT 

The development of culture between one country and another is getting 

faster, thus causing the development of the process of life internationally. The rapid 

development of information and technology makes it easier to join transnational 

crime syndicates to commit crimes that cross national borders. This study discusses 

the Joint Investigation method as a means or process of the principle of shared 

responsibility in handling transnational crimes. This thesis aims to analyze the 

Joint Investigation method as the principle of Shared Responsibility in an effort to 

handle transnational crimes, especially those involving the Indonesian state and 

other countries. 

The research in this thesis is a normative research that is prescriptive and 

comprehensive, using the doctrine as well as through the Statute Approach and the 

Conceptual Approach. 

The results of the analysis of this thesis explain the legal arrangements, 

namely Law Number 5 of 2009 concerning the ratification of UNCTOC related to 

the Indonesian government's policy in implementing the principle of shared 

responsibility for the handling of the Bali bombing, one of which is through the 

joint investigation method, as well as bilateral cooperation between Indonesia and 

several countries. to combat transnational crime effectively in the future. 

 

Keywords: Joint Investigation, Shared Responsibility, Indonesia, Australia, 

Transnational Crime 


